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Abstrak

Tujuan: Produktivitas kerja karyawan merupakan aspek penting dalam mendukung
kinerja dan pencapaian tujuan organisas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
produktivitas kerja karyawan Perum Jasa Tirta Il.

Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 38 responden.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, baik
secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa produktivitas
kerja karyawan dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik tuntutan pekerjaan serta
kondisi fisik lingkungan kerja yang menyertai pelaksanaan tugas sehari-hari.
Implikasi Praktis: Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi manajemen Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) sektor jasa dalam meningkatkan produktivitas kerja melalui
pengelolaan beban kerja yang proporsional dan perbaikan lingkungan kerja fisik.
Kebaruan: Penelitian ini memberikan bukti empiris pada konteks BUMN sektor jasa
dengan menguji secara simultan pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja fisik
terhadap produktivitas kerja.
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Pendahuluan

Perubahan lingkungan organisasi ditandai oleh meningkatnya tuntutan efisiensi,
akuntabilitas, dan kualitas layanan menempatkan produktivitas kerja karyawan
sebagai isu strategis dalam pencapaian kinerja organisasi (Saidu dkk., 2021). Isu
produktivitas tidak hanya relevan bagi organisasi sektor swasta yang berorientasi
pada laba, tetapi juga bagi organisasi sektor publik berbasis jasa yang dituntut
untuk memberikan layanan optimal kepada masyarakat dengan keterbatasan
sumber daya dan kerangka regulasi yang ketat (Wahyuni & Suwena, 2025).
Dalam konteks ini, efektivitas pengelolaan sumber daya manusia menjadi faktor
penentu keberlanjutan kinerja organisasi (Davila, 2025).

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan entitas organisasi sektor publik
yang menjalankan fungsi ekonomi sekaligus sosial (Rusdiyanto, 2021). Berbeda
dengan perusahaan swasta, BUMN beroperasi dalam lingkungan kelembagaan
yang ditandai oleh struktur birokrasi, prosedur kerja yang terstandarisasi, serta
orientasi pelayanan public (Wahyuni & Suwena, 2025). Karakteristik tersebut
memengaruhi dinamika kerja karyawan, termasuk dalam hal distribusi beban
kerja dan kondisi lingkungan kerja fisik. Ketidaksesuaian dalam pengelolaan
kedua aspek tersebut berpotensi menurunkan efektivitas kerja dan berdampak
langsung pada produktivitas karyawan (Saidu dkk., 2021).

Sebagai BUMN sektor jasa, Perum Jasa Tirta Il memiliki tanggung jawab strategis
dalam pengelolaan sumber daya air yang menuntut keandalan operasional dan
kesinambungan pelayanan (Nasution, 2023). Pencapaian kinerja organisasi
dalam konteks ini sangat bergantung pada produktivitas kerja karyawan,
terutama pada unit kerja yang berperan dalam perencanaan dan pengembangan
sumber daya manusia (Wahyuni & Suwena, 2025). Unit ini memiliki posisi
strategis karena kualitas perencanaan dan pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) akan menentukan kemampuan organisasi dalam merespons tuntutan
operasional yang kompleks dan berkelanjutan.

Produktivitas kerja karyawan dalam organisasi sektor publik berbasis jasa
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal organisasi. Dua faktor yang sering
dikaitkan dengan produktivitas adalah beban kerja dan lingkungan kerja fisik
(Pitrianti & Vidada, 2025). Beban kerja yang tidak proporsional, baik terlalu tinggi
maupun terlalu rendah, dapat memicu kelelahan fisik, tekanan psikologis, serta
penurunan motivasi kerja (Safitri, 2025). Di sisi lain, lingkungan kerja fisik yang
kurang mendukung, seperti kondisi ruang kerja yang tidak nyaman, pencahayaan
yang tidak memadai, atau tata letak ruang yang tidak ergonomis, berpotensi
menghambat efektivitas pelaksanaan tugas dan menurunkan kualitas kinerja
karyawan.
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Pada Jasa Tirta Il, data internal menunjukkan adanya fluktuasi capaian
produktivitas kerja karyawan pada Divisi SDM Sub Bidang Perencanaan dan
Pengembangan SDM selama beberapa tahun terakhir. Selain itu, pola absensi
karyawan mengindikasikan meningkatnya keterlambatan dan kepulangan
sebelum waktu kerja berakhir (Rusdiyanto, 2021). Fenomena tersebut
mengisyaratkan adanya permasalahan dalam pengelolaan beban kerja serta
kondisi lingkungan kerja fisik yang belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan ketidakseimbangan distribusi pekerjaan dan
penurunan efektivitas kerja, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas
organisasi (Saidu dkk., 2021).

Meskipun hubungan antara beban kerja, lingkungan kerja fisik, dan produktivitas
kerja telah banyak dibahas dalam literatur manajemen sumber daya manusia,
sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada sektor swasta atau
industri manufaktur. Kajian empiris yang mengangkat konteks organisasi sektor
publik berbasis jasa, khususnya BUMN yang memiliki karakteristik kelembagaan
dan tujuan pelayanan publik, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang
secara spesifik mengkaji kedua variabel tersebut pada unit kerja strategis bidang
sumber daya manusia juga belum banyak ditemukan.

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian terkait
pemahaman empiris mengenai bagaimana beban kerja dan lingkungan kerja fisik
memengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam konteks BUMN sektor jasa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban
kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan pada
Perum Jasa Tirta Il. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia di
sektor publik serta menjadi dasar pertimbangan bagi manajemen dalam
merumuskan kebijakan peningkatan produktivitas kerja yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

Beban Kerja

Beban kerja merefleksikan tingkat tuntutan tugas yang harus diselesaikan
karyawan dalam periode waktu tertentu relatif terhadap kapasitas kerja yang
dimiliki (Ndandara dkk., 2022). Beban kerja sebagai perbandingan antara total
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan waktu kerja
standar yang tersedia (Ayuningtyas dkk., 2024). Definisi ini menekankan dimensi
kuantitatif beban kerja sebagai fungsi dari tuntutan pekerjaan dan keterbatasan
waktu (Koriyah dkk., 2025).

Secara teoretis, beban kerja memiliki hubungan yang erat dengan produktivitas
kerja. Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan kelelahan fisik dan
tekanan psikologis, yang pada akhirnya menurunkan konsentrasi, akurasi, dan
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efektivitas kerja karyawan (Friadi dkk., 2025). Sebaliknya, beban kerja yang
terlalu rendah juga berpotensi menurunkan produktivitas karena berkurangnya
tantangan kerja dan motivasi intrinsik. Teori job demands menyatakan bahwa
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kapasitas individu dapat
berdampak negatif terhadap kinerja dan produktivitas kerja (Roczniewska dkk.,
2022). Dalam konteks organisasi sektor publik berbasis jasa, seperti BUMN,
pengelolaan beban kerja menjadi semakin krusial karena keterbatasan sumber
daya manusia dan tingginya tuntutan pelayanan publik. Beban kerja yang tidak
terdistribusi secara proporsional dapat menghambat penyelesaian tugas secara
optimal dan berdampak pada penurunan produktivitas kerja karyawan.

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik merujuk pada seluruh kondisi fisik di sekitar tempat kerja
yang dapat memengaruhi pelaksanaan tugas karyawan (Andriawan dkk., 2025;
Koriyah dkk., 2025). Lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang berada di
sekitar pekerja dan secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi
dirinya dalam menjalankan pekerjaan (Ariyanti dkk., 2025). Lingkungan kerja
fisik memengaruhi kinerja dan produktivitas melalui mekanisme kenyamanan
kerja, kesehatan, dan efisiensi aktivitas kerja. Lingkungan kerja yang nyaman,
aman, dan ergonomis dapat meningkatkan konsentrasi, mengurangi kelelahan,
serta mendukung efektivitas pelaksanaan tugas (Natasya dkk., 2025).
Sebaliknya, kondisi fisik kerja yang tidak memadai, seperti pencahayaan yang
buruk, suhu ruangan yang tidak sesuai, atau kebisingan berlebih, dapat
menurunkan fokus kerja dan meningkatkan risiko kesalahan kerja. Perspektif
ergonomi kerja menegaskan bahwa kesesuaian antara lingkungan fisik dan
kebutuhan manusia merupakan prasyarat utama bagi tercapainya produktivitas
kerja yang optimal (Putri dkk., 2025).

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja menggambarkan kemampuan karyawan dalam
menghasilkan output kerja secara efektif dan efisien (Koriyah dkk., 2025).
Produktivitas kerja sebagai rasio antara hasil kerja yang dicapai dengan sumber
daya yang digunakan (Ridwan, 2019). Dalam penelitian ini, penting untuk
membedakan secara tegas antara faktor yang memengaruhi produktivitas kerja
dan indikator pengukuran produktivitas kerja (Barri dkk., 2024). Faktor-faktor
seperti pendidikan, keterampilan, disiplin, kompensasi, dan lingkungan kerja
diposisikan sebagai determinan produktivitas, bukan sebagai indikator
pengukuran. Sementara itu, indikator produktivitas digunakan untuk menilai
tingkat produktivitas kerja karyawan (Barri dkk., 2024).
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Pengaruh Beban Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan

Beban kerja merepresentasikan tingkat tuntutan tugas yang harus diselesaikan
karyawan dalam batasan waktu dan kapasitas kerja tertentu.
Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu dapat
menimbulkan kelelahan fisik maupun tekanan psikologis yang berpotensi
menurunkan konsentrasi, efektivitas, dan kualitas penyelesaian tugas. Dalam
perspektif job demands theory, beban kerja yang tidak proporsional berperan
sebagai stresor kerja yang dapat menghambat kinerja dan menurunkan
produktivitas kerja karyawan (Saputra & Nawangsari, 2025; Worotikan dkk.,
2023). Oleh karena itu, beban kerja dipandang sebagai salah satu determinan
penting yang memengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan dalam
organisasi sektor publik berbasis jasa (Mandala dkk., 2025; Muhammad dkk.,
2025; Yamang dkk., 2025). Berdasarkan landasan teoretis tersebut, hipotesis
yang diajukan adalah:

Hi: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan

Lingkungan kerja fisik mencerminkan kondisi fisik tempat kerja yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi pelaksanaan tugas karyawan
(Firmansyah dkk., 2025). Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan ergonomis
dapat meningkatkan konsentrasi, efisiensi, serta kenyamanan kerja, sehingga
mendukung pencapaian kinerja yang optimal (Risma dkk., 2025). Sebaliknya,
kondisi fisik kerja yang tidak memadai berpotensi menimbulkan kelelahan,
gangguan kesehatan, dan penurunan fokus kerja, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap produktivitas kerja. Perspektif ergonomi kerja
menegaskan bahwa kesesuaian antara lingkungan fisik dan kebutuhan manusia
merupakan prasyarat utama bagi peningkatan efektivitas dan produktivitas
kerja karyawan (Firmansyah dkk., 2025; Mandala dkk., 2025). Berdasarkan
landasan teoretis tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:

Ha: Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja
karyawan

Produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor secara terpisah,
melainkan merupakan hasil interaksi antara tuntutan pekerjaan dan kondisi
lingkungan kerja yang melingkupinya (Firmansyah dkk., 2025). Beban kerja yang
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proporsional tanpa didukung oleh lingkungan kerja fisik yang memadai, atau
sebaliknya, berpotensi menghambat pencapaian produktivitas kerja yang
optimal (Fitriyani dkk., 2024). Oleh karena itu, pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja fisik perlu diuji secara simultan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai determinan produktivitas kerja
karyawan (Risma dkk., 2025; Worotikan dkk., 2023). Berdasarkan argumentasi
tersebut, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Beban kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
cross-sectional dan analisis kausal untuk menguji pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan (Zheng, 2021).
Data dikumpulkan pada satu periode waktu tertentu melalui instrumen
terstruktur, sehingga memungkinkan pengujian hubungan kausal secara
statistik meskipun menggunakan data survei. Populasi penelitian mencakup
seluruh karyawan Divisi SDM Sub Bidang Perencanaan dan Pengembangan
SDM Perum Jasa Tirta Il Jatiluhur Purwakarta yang berjumlah 38 orang.

Mengingat ukuran populasi yang relatif kecil, penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan
responden (Sugiyono, 2013). Penggunaan teknik nonprobability sampling ini
berimplikasi pada keterbatasan generalisasi hasil penelitian di luar konteks
organisasi yang diteliti, namun memberikan tingkat akurasi internal yang
tinggi dalam menggambarkan kondisi populasi penelitian. Responden terdiri
dari karyawan tetap dengan karakteristik yang relatif homogen dari sisi fungsi
kerja dan lingkungan organisasi.

Analisis data diawali dengan pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan
Pengumpulan data utama dilakukan melalui kuesioner terstruktur yang
dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap beban kerja,
lingkungan kerja fisik, dan produktivitas kerja. Analisis data diawali dengan
pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen
penelitian. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan linearitas sebagai
prasyarat analisis regresi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis
korelasi Pearson dan regresi linear sederhana, disertai uji t untuk menilai
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Selain itu, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya
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kontribusi variabel. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel harga
dan keputusan pembelian memiliki nilai corrected item total correlation
(r_hitung) yang lebih besar dari r_tabel (0,166 dan 0,2006), sehingga seluruh

item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Koefisien Keterangan
Alpha Kesepakatan

Beban Kerja 0,962 0,700 Reliabel

lingkungan Kerja Fisik 0,979 0,700 Reliabel

Produktivitas Kerja 0,987 0,700 Reliabel

Sumber : Pengolahan Data pada SPSS Tahun 2025

Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas seluruh instrumen penelitian
reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha pada variabel beban kerja, lingkungan kerja fisik,
dan produktivitas kerja masing-masing sebesar 0,962; 0,788; dan 0,987, yang
seluruhnya melampaui nilai 0,60. Dengan demikian, seluruh item pernyataan
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Linear Sederhana

Lingkungan Produktivitas

Beban Kerja Kerja
Beban Kerja Pearson 1,000 0,650 0,704
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 38 38 38
Pearson 0,650 1,000 0,837"
Lingkungan Correlation
Kerja Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 38 38 38
Pearson 0,704™ 0,837" 1,000
Produktivitas Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000
N 38 38 38

Catatan: ** signifikansi 0,01
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Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel harga dan keputusan pembelian. Nilai Pearson Correlation
menunjukkan adanya hubungan positif dengan tingkat korelasi sedang. Artinya,
semakin sesuai harga yang ditetapkan, maka semakin tinggi keputusan
pembelian konsumen.

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
0,863 0,745 0,730 7,777

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,863, yang
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara beban kerja dan lingkungan
kerja fisik dengan produktivitas kerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,745 dan Adjusted R Square sebesar 0,730 mengindikasikan bahwa
74,5% variasi produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan oleh beban kerja dan
lingkungan kerja fisik, sedangkan 25,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian ini.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0,508 3,286 0,155 0,878
Beban kerja 0,379 0,154 0,275 2,458 0,019
Lingkungan 0,622 0,106 0,658 5,857 0,000
Kerja

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:

Y =0,508 + 0,379X; + 0,622X;

Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan
kerja fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Nilai konstanta
sebesar 0,508 dengan tingkat signifikansi 0,878 (> 0,05) menunjukkan bahwa
konstanta tidak signifikan secara statistik. Variabel beban kerja memiliki
koefisien regresi sebesar 0,379, nilai t 2,458, dan signifikansi 0,019 (< 0,05), yang
mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
kerja. Sementara itu, lingkungan kerja fisik menunjukkan koefisien regresi
sebesar 0,622, nilai t 5,857, dan signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan nilai beta
terstandarisasi tertinggi (0,658), sehingga dapat disimpulkan sebagai variabel
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yang paling dominan memengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dengan
demikian, kedua variabel independen secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Perum Jasa Tirta Il pada Divisi
SDM Sub Bidang Perencanaan Pengembangan SDM.

Tabel 5 Hasil Uji Simultan

F Sig

Model 51,116 0,000

Sumber : Pengolahan Data pada SPSS Tahun 2025

Tabel 5. menunjukkan hasil uji simultan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja
fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai F-hitung 51,116 > F-tabel 3,276 (Tabel 5).
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan
mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan layak dan mampu
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel
dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi beban kerja
dan lingkungan kerja fisik memiliki peran penting dalam menentukan tingkat
produktivitas kerja karyawan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, baik
secara parsial maupun simultan. Temuan ini menegaskan bahwa produktivitas
kerja dalam organisasi sektor publik berbasis jasa tidak hanya ditentukan oleh
karakteristik individual karyawan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh bagaimana
organisasi merancang tuntutan pekerjaan dan menyediakan kondisi lingkungan
kerja yang mendukung pelaksanaan tugas.

Pengaruh positif beban kerja terhadap produktivitas kerja mengindikasikan
bahwa beban kerja yang dikelola secara proporsional dan terstruktur dapat
berfungsi sebagai pendorong kinerja. Beban kerja yang jelas, terukur, dan sesuai
dengan kapasitas karyawan mendorong peningkatan fokus, tanggung jawab,
serta efisiensi dalam pemanfaatan waktu kerja (Fitriyani dkk., 2024; Mandala
dkk., 2025). Temuan ini sejalan dengan job demands resources theory, yang
menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja apabila
berada dalam batas kemampuan individu dan didukung oleh sumber daya kerja
yang memadai (Saputra & Nawangsari, 2025). Dalam konteks Divisi SDM Sub
Bidang Perencanaan Pengembangan SDM, beban kerja tampak berperan sebagai
productive demand yang memperkuat produktivitas, bukan sebagai sumber
tekanan kerja yang berlebihan.
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Selanjutnya, lingkungan kerja fisik terbukti sebagai variabel yang paling dominan
dalam memengaruhi produktivitas kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas kondisi fisik kerja meliputi kenyamanan, keamanan, dan kelayakan
fasilitas memiliki peran strategis dalam menunjang efektivitas pelaksanaan tugas
(Firmansyah dkk., 2025; Pertiwi & Nugroho, 2020). Lingkungan kerja fisik yang
ergonomis memungkinkan karyawan mempertahankan tingkat konsentrasi yang
tinggi, mengurangi kelelahan fisik, serta meminimalkan gangguan dan kesalahan
kerja (Fitriyani dkk., 2024). Temuan ini memperkuat perspektif ergonomi kerja
yang menekankan bahwa kesesuaian antara kondisi fisik lingkungan kerja dan
kebutuhan manusia merupakan prasyarat penting bagi tercapainya produktivitas
kerja yang optimal, khususnya dalam organisasi sektor jasa yang bergantung pada
aktivitas administratif dan perencanaan (Zebua & Nugraheni, 2025).

Pengaruh lingkungan kerja fisik dibandingkan beban kerja juga mencerminkan
karakteristik organisasi publik, di mana keterbatasan kualitas ruang kerja dan
fasilitas pendukung sering kali menjadi kendala struktural dalam pencapaian
kinerja (Firmansyah dkk., 2025; Risma dkk., 2025). Dalam konteks Perum Jasa
Tirta ll, perbaikan lingkungan kerja fisik diperkirakan mampu memberikan
dampak vyang lebih langsung dan berkelanjutan terhadap peningkatan
produktivitas kerja dibandingkan dengan kebijakan redistribusi beban kerja
semata (Safitri, 2025; Zebua & Nugraheni, 2025).

Lebih lanjut, temuan simultan menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan
kerja fisik tidak bekerja secara terpisah, melainkan membentuk mekanisme yang
saling melengkapi dalam memengaruhi produktivitas kerja karyawan
(Firmansyah dkk., 2025; Worotikan dkk., 2023). Beban kerja memberikan arah
dan struktur terhadap pelaksanaan tugas, sementara lingkungan kerja fisik
menyediakan kondisi pendukung yang memungkinkan tuntutan kerja tersebut
dijalankan secara efektif (Zebua & Nugraheni, 2025). Ketidakseimbangan pada
salah satu aspek berpotensi menurunkan produktivitas, meskipun aspek lainnya
telah dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengaruh simultan kedua variabel ini
menegaskan pentingnya pendekatan sistemik dalam pengelolaan produktivitas
kerja pada organisasi sektor publik berbasis jasa (Zebua & Nugraheni, 2025).

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan
menegaskan relevansi integrasi job demands resources theory dan perspektif
ergonomi kerja dalam menjelaskan produktivitas kerja karyawan pada konteks
organisasi sektor publik berbasis jasa (Saputra & Nawangsari, 2025). Temuan ini
memperluas literatur yang selama ini lebih banyak berfokus pada sektor privat
dengan menunjukkan bahwa mekanisme tuntutan kerja dan lingkungan fisik juga
berperan krusial dalam menentukan produktivitas kerja di sektor publik.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi manajemen Perum
Jasa Tirta Il untuk merumuskan strategi peningkatan produktivitas kerja yang
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lebih komprehensif. Pengelolaan beban kerja perlu diarahkan pada penyesuaian
target dan distribusi tugas yang proporsional, sementara perbaikan lingkungan
kerja fisik meliputi penataan ruang, pencahayaan, sirkulasi udara, dan kelayakan
fasilitas perlu diprioritaskan sebagai bagian integral dari kebijakan pengelolaan
sumber daya manusia. Pendekatan terpadu ini diharapkan mampu mendukung
peningkatan produktivitas kerja dan pencapaian kinerja organisasi secara
berkelanjutan.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja karyawan Perum Jasa Tirta
Il pada Divisi SDM Sub Bidang Perencanaan Pengembangan SDM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, baik secara
parsial maupun simultan, dengan lingkungan kerja fisik sebagai faktor yang
paling dominan. Temuan ini menegaskan bahwa produktivitas kerja dalam
organisasi sektor publik berbasis jasa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
individu, tetapi juga oleh pengelolaan tuntutan kerja dan kualitas kondisi kerja
fisik yang mendukung. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada cakupan objek yang relatif sempit, penggunaan desain
penelitian cross-sectional, serta keterbatasan variabel yang dianalisis, sehingga
generalisasi hasil penelitian masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar
manajemen organisasi mengadopsi pendekatan terpadu dalam meningkatkan
produktivitas kerja melalui pengelolaan beban kerja yang proporsional dan
perbaikan lingkungan kerja fisik, sementara penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas konteks penelitian, menggunakan desain longitudinal, serta
memasukkan variabel tambahan guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor penentu produktivitas kerja.
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